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ABSTRAK

Frinda Dewi Pertiwi, S.Sos. (21200012028): Pengaruh Religiusitas Dan
Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi Duda Pasca Bercerai Dengan Self Esteem
Sebagai Variabel Mediasi.Tesis Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies,
Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2023.

Manusia sebagai mahluk sosial tidak luput dari permasalahan kehidupan
termasuk dalam mengarungi rumahtangga. Berbagai permasalahan yang terjadi salah
satunya fase kehilangan pasangan hidup akibat perceraian. Banyaknya kasus
perceraian, terjadi tidak adanya kesiapan dalam membina rumah tangga secara
finansial. Ketimpangan kurangnya pemasukan kepala rumahtangga terhadap
kebutuhan keluarga yang membengkak sehingga memunculkan konflik yang berakhir
perceraian dan memperoleh status baru sebagai duda. Identitas duda secara tidak
langsung menjadi tantangan dalam diri. Kurangnya kemauan untuk bangkit disebabkan
merasa kehilangan pasangan hidup pasca bercerai serta seterotipe lingkungan menekan
psikologis duda. Perlunya bangkit dari permasalahan bercerai sebagai penanggulangan
dampak negatif dengan resiliensi. Tinggi rendahnya resiliensi dipicu dari faktor internal
meliputi religiusitas dan self esteem, faktor eksternal seperti dukungan sosial.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh secara
langsung dan pengaruh tidak langsung dari religiusitas dan dukungan sosial terhadap
resiliensi dengan self esteem sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitaif dengan jenis explanatory research. Lokasi penelitian di Pengadilan
Agama Banyuwangi dengan total 204 responden. Teknik pengumpulan data dengan
empat skala terdiri dari skala religiusitas mengacu dari Gotlieb, skala dukungan sosial
mengacu dari Sarafino, skala self esteem mengacu dari Coopersmith, dan skala
resiliensi yang mengacu dari Grotberg dengan pengukuran kuesioner menggunakan
skala likert dan dianalisis smartPLS.

Adapun hasil yang ditemukan: 1)Ada pengaruh langsung religiusitas terhadap
resiliensi dengan nilai 0.015<0.05. 2)Ada pengaruh langsung dukungan sosial terhadap
resiliensi dengan hasil 0.005<0.05. 3)Ada pengaruh langsung self esteem terhadap
resiliensi dengan nilai 0.000<0.05. 4)self esteem mampu memediasi religiusitas
terhadap resiliensi dengan nilai 0.000<0.05. 5)self esteem tidak dapat memediasi
dukungan sosial terhadap resiliensi dengan hasil p-values 0.232>0.05.

Kata kunci: Religiusitas, Dukungan Sosial, Self Esteem, Resiliensi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia sebagai mahluk sosial tidak luput dari permasalahan kehidupan
termasuk dalam mengarungi rumah tangga. Berbagai macam permasalahan
yang terjadi salah satunya fase kehilangan pasangan hidup akibat perceraian.
Banyaknya kasus perceraian, mengakibatkan individu memperoleh status baru
yakni sebagai janda atau duda. Presentase data duda di Indonesia mengalami
peningkatan selama 3 tahun terakhir. Terbukti 76.707 ditahun 2020, 110.400
ditahun 2021, dan 127.986 ditahun 2022.! Data tahun 2022, mencapai 1.21%
dengan klasifikasi cerai hidup dan 3.06% cerai mati.? Data tersebut diperoleh
dari rekapitulasi menurut tempat tinggal yakni diperkotaan sebesar 1.37% cerai
hidup, dan 3.18% cerai mati. Sedangkan angka duda ditempat pedesaan 1.00%

cerai hidup dan 2.90% cerai mati.
Begitu dengan Jawa Timur, yang merupakan provinsi nomor satu
memberikan sumbangsih pada meningkatnya duda. Data duda di Provinsi Jawa
Timur per tahun 2020 hingga 2022 selalu mengalami peningkatan. Sekitar

61.870 duda ditahun 2020, 88.235 ditahun 2021, dan 102.065 di tahun 2022.3

! Badan Pusat Statistik Indonesia, “Badan Pusat Statistik Indonesia,” in Bps Indonesia 2023,
2023, 1-816.

2 |bid.

3 BPS (Badan Pusat Statistik), “Badan Pusat Statistik Jawa Timur,” Badan Pusat Statistik
(2023), https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/3500/api_
pub/VHpUK3MrOVd6dTljcHdoQ1Z6TGImUT09/da_04/1.


http://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/3500/api_

Kabupaten Banyuwangi menjadi salah satu kabupaten yang memberikan
kontribusi duda terbanyak karena telah mengalami peningkatan di 2 tahun
terakhir. Terbukti menurut data Badan Pusat Statistik, ada 1816 duda di
Banyuwangi tahun 2021 dan 4983 ditahun 2022.# Kondisi naiknya angka duda
pada tiap tahunnya, terjadi karena ketidakmampuannya pasangan dalam
membina rumah tangga.

Istilah perceraian terbagi menjadi dua yakni perceraian secara mati dan
perceraian hidup. Perceraian mati diakibatkan salah satu dari pasangan
meninggal dunia karena takdir Tuhan. Sedangkan perceraian hidup dilakukan
pasangan secara sadar dengan konflik-konflik tertentu. Tingginya presentasi
perceraian di Banyuwangi didominasi cerai hidup dan diakibatkan karena faktor
ekonomi.®> Hadirnya faktor ekonomi disebabkan adanya ketimpangan antara
pendapatan kepala rumah tangga yang tidak mencukupi kebutuhan keluarga
yang membengkak, sehingga munculnya perselisinan pendapat dan tidak
berakhir baik-baik melainkan berakhir berpisah atau bercerai.®

Posisi laki-laki menyandang status duda merupakan suatu berita yang

cukup sensitive bagi masyarakat. Sebab, awal retaknya rumahtangga bersumber

4 |bid.

5> Harwanti Noviandari and Galuh Endah Rani, “Perceraian Dan Peran Single Parent
Perempuan Di Kabupaten Banyuwangi,” Jurnal Bikawangi:Bimbingan dan Konseling Islam
Banyuwangi 2, no. 1 (2023): 2.

6 Harjianto and Roudhotul Jannah, “Identifikasi Faktor Penyebab Perceraian Sebagai Dasar
Konsep Pendidikan Pranikah Di Kabupaten Banyuwangi,” JIUBJ:Jurnal Ulmiah Universitas Batanghari
Jambi 19, no. 1 (2019): 38.



dari laki-laki dengan minimnya keharmonisan terhadap perempuan.’ Identitas
duda secara tidak langsung merubah tatanan kehidupan dengan berkewajiban
menghidupi anak secara mandiri. Status duda juga dapat memunculkan
berbagai permasalahan baru karena tantangan tekanan emosional yang dari luar
maupun dalam diri.® Selain itu, tidak semua duda dapat berhasil melakukan
perubahan secara positif kepada dirinya dengan baik.° Menurut Steiner,
idealnya semua indicidu mampu memanfaatkan sumber daya pribadi untuk
mempertahankan kesejahteraan fisik dan emosional dalam menghadapi masalah
serius dengan meningkatkan kualitas hidup dan diperkuat dengan pengalaman
dan latihan.’® Kenyataannya, tidak semua individu mampu melakukan hal
tersebut. Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya kemauan untuk bangkit yang
disebabkan berbagai masalah yang dialami dan merasa kehilangan pasangan
hidup pasca bercerai serta seterotipe lingkungan yang menekan psikologis

duda.' Seperti penelitian dari Riska Assa menyatakan, ada 74 duda cerai mati

7 Indar Wahyuni, “Menguak Mitos Tahun Duda Dari Catatan Pernikahan Persepektif Hukum
Islam Di KAbupaten Pati,” An-Nidzam 5, no. 1 (2018): 139-165, https://ejournal.iainu-
kebumen.ac.id/index.php/An-Nidzam/article/view/168/142.

8 Dinie Ratri Desiningrum, “Kesejahteraan Psikologis Lansian Janda/Duda Ditinjau Dari
Persepsi Terhadap Dukungan Sosial,” jurnal Psikologi 13, no. 2 (2014): 102-106,
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/psikologi/article/view/8081.

9 Riska Assa K, Minar Hutauruk, and Adriani Natalia, “Hubungan Spoeseless Dengan Self
Esteem Pada Lansia Di Desa Ritey Kecamatan Amurangtimur Kabupaten Minahasa Selatan,” Jurnal
Keperawatan (JKp) 8, no. 2 (2020): 72-78,
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/jkp/article/view/32323/30668.

10 Jill M Steiner et al., “Definitions of Resilience and Resilience Resource Use as Described by
Adults With Congenital Heart Disease,” International Journal of Cardiology Congenital Heart Disease
12, no. February (2023): 2, https://doi.org/10.1016/j.ijcchd.2023.100447.

11 Desiningrum, “Kesejahteraan Psikologis Lansian Janda/Duda Ditinjau Dari Persepsi
Terhadap Dukungan Sosial.”



yang menarik diri dari lingkungan karena merasa putus asa, kesepian, dan
sudah tidak berdaya ditinggal pasangan hidupnya.'? Perlunya bangkit dari
permasalahan pasca bercerai guna melangsungkan hidup sebagai ketahanan
dalam diri sebagai penanggulangan dampak negative status duda terhadap
kesehatan mental dapat dilakukan melalui pengembangan sumber daya
psikologis diri yakni dengan resiliensi.3

Menurut Grotberg, resiliensi merupakan kemampuan manusia untuk
bangkit kembali setelah mengalami kesengsaraan dengan cara menghadapi,
mengatasi, beradaptasi masalah dengan baik.}* Istilah resiliensi juga
memampukan individu untuk bisa sembuh dari luka yang menyakitkan,
mengendalikan kehidupannya dan mampu melanjutkan kehidupannya
dikemudian hari dengan penuh semangat dengan berbagai kegiatan yang
mendorong atau positif.!® Individu yang menyikapi masalah perceraian dengan
hal yang negatif cenderung merangsang timbulnya resiliensi rendah. Resiliensi

individu dapat dikatakan rendah karena memberikan reaksi negatif tentang

12 Assa K, Hutauruk, and Natalia, “Hubungan Spoeseless Dengan Self Esteem Pada Lansia Di
Desa Ritey Kecamatan Amurangtimur Kabupaten Minahasa Selatan.”

13 Dyan Evita Santi, Isrida Yul Arifiana, and Fauzul Adim Ubaidillah, “Religiusitas, Regulasi
Emosi Dan Resiliensi Santri Selama Pandemi COVID-19 Dengan Dukungan Sosial Sebagai Variabel
Mediator,” Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual 7, no. 1 (2022): 123.

4 Wiwin Hendriani, “Resiliensi Psikologis Sebuah Pengantar,” in Resiliensi Psikologis Sebuah
Pengantar, ke 3. (Jakarta Timur: KENCANA Prenadamedia Group, 2018),
https://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&id=ulVqEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&dg=buku+resiliensi
+pdf&ots=7X-i7p5wrq&sig=BC6G_2D4v8291FMv2-5NBOkA2B4&redir_esc=y#v=onepage&qg=buku
resiliensi pdf&f=false.

15 Syahria Nur Jannah and Rohmatun, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Resiliensi
Pada Penyitas Banjir Rob Tambak Lorok,” Jurnal Psikologi Proyeksi 13, no. 1 (2018): 4,
https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/proyeksi/article/view/3973/4333.



perceraian yang dialami dengan menyalahkan diri secara terus menerus dan
muncul stress, sehingga terjadi minimnya kemauan untuk bangkit yang
disebabkan merasa kehilangan pasangan hidup pasca bercerai serta seterotipe
lingkungan yang menekan psikologis.®

Menurut Vallahatullah, terdapat beberapa faktor yang memicu tinggi
rendahnya resiliensi individu dalam menghadapi kasus perceraian yang dialami
yakni faktor internal dan faktor eksternal.'’ Religiusitas merupakan faktor
internal yang memiliki definisi tingkat kesadaran individu terhadap Tuhan
tentang konsep-konsep keagamaan yang dianut. *® Kontribusi kereligiusitasan
individu dapat memberikan pengaruh terhadap apapun yang dilakukan manusia
termasuk dalam pembentukan resiliensi dari permasalahan yang dialami.®
Terbukti dari hasil penelitian yang ada, bahwa religiusitas mampu
mempengaruhi secara positif resiliensi.?’? Berbeda dari hasil lain yang

menjelaskan bahwa ada pengaruh religiusitas terhadap resiliensi namun hanya

16 Desiningrum, “Kesejahteraan Psikologis Lansian Janda/Duda Ditinjau Dari Persepsi
Terhadap Dukungan Sosial.”

7 Vallahatullah Missasi and Indah Dwi Cahya lzzati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Resiliensi,” Prosising Seminar Nasional Magister psikologi Universitas Ahmad Dahlan 2, no. 1 (2019):
438, http://www.sciencedirect.com/.

18 Fauzul Adim Ubaidillah and Dyan Evita Santi, “Efek Mediasi Dukungan Sosial Terhadap
Religiusitas Dan Resiliensi Mahasiswa Santri Selama Pandemi COVID-19,” jurnal Psikologi Islam dan
Budaya 5, no. 2 (2022): 85-94, https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jpib/article/view/17251/8027.

13 Putri Gita Ramadhani and Hermaleni, “Hubungan Religiusitas Dengan Kepuasan
Pernikahan  Pada  Pasutri  Bersuku  Minang,” Jurnal Riset Psikologi 4  (2021),
https://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/psi/article/view/12749/4928.

20 prapanca Pandu, “Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap Self Resiliensi Siswa Kelas X
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Karanganyar the Effect of Religiousity on X Grader Student Self-
Resilience in the High,” E-journal bimbingan konseling 3, no. 1 (2017): 65,
https://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/fipbk/article/view/6461/6246.

21 santi, Arifiana, and Ubaidillah, “Religiusitas, Regulasi Emosi Dan Resiliensi Santri Selama
Pandemi COVID-19 Dengan Dukungan Sosial Sebagai Variabel Mediator.”
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sebesar 11,8%.% Santrock mengatakan, kehilangan pasangan merupakan
keadaan yang sulit untuk dijalani.?® Hal ini diperkuat oleh temuan yang Sarbini
yang menyatakan tidak ada pengaruh antara religusitas terhadap resiliensi.?*
Perlunya penyesuaian diri dengan belajar mengelola keputusan, berkegiatan,
serta memenejemen kehidupan tanpa didampingi pasangan.?® Selain perlu
mengoptimalkan religiusitas, individu pasca bercerai juga membutuhkan
adanya dukungan sosial dari lingkungan.?®

Pada sisi eksternal, dukungan sosial adalah bentuk kepedulian oranglain
kepada individu atas permasalahan yang dialami. Menurut Gottlieb, dukungan
sosial merupakan informasi secara verbal maupun non verbal dari orang lain
sebagal bantuan yang nyata atau tingkahlaku yang diberikan orang yang
membutuhkan informasi.?” Pernyataan tersebut diperkuat oleh Larastyan,
bahwa wujud dukungan sosial meliputi bantuan fisik atau non fisik dari sanak

keluarga, teman sebaya, maupun tetangga Yyang bersifat positif dan

22 Erna Risnawati, Alfida Arisandi, and Rizki Dawanti, “Peran Religiusitas Dan Psychological
Well-Being Terhadap Resiliensi Korban KDRT ( Role of Religiosity and Psychological Well-Being to
Resilience on Victim of Domestic Violence ),” Min Set 10, no. 2 (2019): 67-77.

2 Citra Ayu et al., “Resiliensi Pada Janda Cerai MAti,” Jurnal IDEA: Jurnal Psikologi 000
(2021): 40-51, https://ejournal.undar.or.id/index.php/idea/article/view/4.

24 Sarbini, Elisa Kurniadewi, and Ridwan Santoso, “Peran Religiusitas Dan Kecerdasan
Emosional Terhadap Resiliensi Penyintas Tsunami Selat Sunda,” JPIB: Jurnal Psikologi Islam dan
Budaya 4, no. 2 (2021): 119.

25 Assa K, Hutauruk, and Natalia, “Hubungan Spoeseless Dengan Self Esteem Pada Lansia Di
Desa Ritey Kecamatan Amurangtimur Kabupaten Minahasa Selatan.”

%6 Desiningrum, “Kesejahteraan Psikologis Lansian Janda/Duda Ditinjau Dari Persepsi
Terhadap Dukungan Sosial.”

27 Salwa Sa’idah and Hermien Laksmiwati, “Dukungan Sosial Dan Self-Efficacy Dengan
Penyesuaian Diri Pada Santri Tingkat Pertama Di Pondok Pesantren,” Jurnal Psikologi Teori dan
Terapan 7, no. 2 (2017): 116.



mendorong.?® Bantuan fisik berupa perhatian atau kepedulian dengan apa yang
dibutuhkan secara terlihat,

Sedangkan non fisik seperti memberikan informasi atau saran. Dukungan
sosial menjadi kebutuhan mendasar bagi duda sebagai mahluk sosial.
Pernyataan tersebut diperkuat dari penelitian Kaina Zhou, Hui Lin Ong
memberikan hasil bahwa dukungan sosial memberikan pengaruh secara positif
pada resiliensi.?®° Berbeda hasil dengan Jia-Ning Li Dkk 2023, bahwa
dukungan sosial tidak berpengaruh langsung terhadap resiliensi.®!

Selain dukungan sosial, perlunya individu pasca bercerai untuk
mengontrol suatu permasalahan yang dialami. Ketidakmampuan individu
mengontrol dirinya mengakibatkan keterpurukan secara terus menerus,
sehingga dapat menurunkannya harga diri yang dimiliki.®> Menurut Diana Dkk
berpendapat bahwa harga diri atau self esteem adalah suatu penilaian subjektif

yang diciptakan individu sebagai interpretasi dari penilaian diri sendiri atau

2 |arasetyan Muhammad, Y G, Istiglaliyah Muflikhati, and Megawati Simanjuntak,
“Religiusitas, Dukungan Sosial, Stres, Dan Penyesuaian Wanita Bercerai,” Jurnal llmu Keluarga dan
Konsumen 12, no. 3 (2019): 194-207, https://journal.ipb.ac.id/index.php/jikk/article/view/26418.

29 Kaina Zhou et al., “Perceived Social Support and Coping Style as Mediators between
Resilience and Health-Related Quality of Life in Women Newly Diagnosed with Breast Cancer: A
Cross-Sectional Study,” BMC Women’s Health 22, no. 1 (2022): 1-9, https://doi.org/10.1186/s12905-
022-01783-1.

30 Hui Lin Ong et al., “Resilience and Burden in Caregivers of Older Adults: Moderating and
Mediating Effects of Perceived Social Support,” BMC Psychiatry 18, no. 1 (2018): 1-9.

31 Jia Ning Li et al., “Mediating Effect of Resilience between Social Support and Compassion
Fatigue among Intern Nursing and Midwifery Students during COVID-19: A Cross-Sectional Study,”
BMC Nursing 22, no. 1 (2023): 1-9, https://doi.org/10.1186/s12912-023-01185-0.

32 Mitha Wulan Nur'aini, Joni Haryanto, and Elida Ulfiana, “Correlation Between Self-
Compassion and Loneliness Among Older Adult Who Lossing Spouse,” Indonesian Journal of
Community Health Nursing 5, no. 2 (2020): 80-86, https://e-
journal.unair.ac.id/IJCHN/article/view/18734.



orang lain mengenai dirinya sendiri yang dapat terlihat dalam sikap yang positif
maupun negative.®® Perilaku Self esteem pada individu pasca bercerai, dapat
dilihat dari munculnya tantangan baru yakni kehilangan pasangan.®* Maslow
mengatakan, harga diri atau self esteem merupakan suatu kebutuhan yang perlu
dipenuhi manusia, meliputi penghormatan kepada diri sendiri untuk
memperoleh kompetensi, kekuasaan secara mandiri, dan juga penghargaan dari
orang lain yang yang diperlukan untuk penghargaan atas apa yang telah
dilakukannya.®® Hal ini dibuktikan melalui hasil penelitian yang membuktikan
Self esteem memberikan dampak positif terhadap resiliensi.*® Namun, diperoleh
hasil berbeda dari Wulandari, miliki pengaruh secara negative terhadap
resiliensi.®” Secara tidak langsung, dengan minimnya harga diri atau self esteem
yang dimiliki duda, dapat mengimbas pada sisi religiusitas individu.®

Penyebab ketidakmampuan individu dalam beresiliensi yang disebabkan

berbagai faktor tersebut, menunjukkan bahwa pentingnya untuk belajar

33 Alvina Sonia and Fransisca iriani R. Dewi, “Pengaruh Harga Diri Dan Dukungan Sosial
Terhadap Resiliensi Mahasiswa Dengan Pengalaman Bullying Di Perguruan Tinggi,” Jurnal Psikologi
Psibernetika 9, no. 2 (2016): 58,
https://journal.ubm.ac.id/index.php/psibernetika/article/view/472/449.

34 Assa K, Hutauruk, and Natalia, “Hubungan Spoeseless Dengan Self Esteem Pada Lansia Di
Desa Ritey Kecamatan Amurangtimur Kabupaten Minahasa Selatan.”

35 Refnadi, “Konsep Self Esteem Serta Implikasinya,” Educatio:Jurnal Pendidikan Indonesia 4,
no. 1 (2018): 16-22, https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu/article/view/133/165.

36 Gregorius Reda Lee, farida Dyah Halis Kusuma, and Yanti Rosdiana, “Hubungan Antara
Harga Diri Dengan Resiliensi Remaja Di Panti Asuhan Bakti Luhur Malang,” Nursing News: Jurnal
limiah Keperawatan 4, no. 1 (2019): 20-28,
https://publikasi.unitri.ac.id/index.php/fikes/article/view/1436/1011.

37 APJ Wulandari and Istiani, “The Effect of Self-Esteem and Self-Efficacy on the Academic
Resilience of Undergraduate Students in Jakarta,” Konferensi TIO Seri: lImu Bumi dan
Lingkunganinternasional 729, no. 1 (2021): 1.

38 Assa K, Hutauruk, and Natalia, “Hubungan Spoeseless Dengan Self Esteem Pada Lansia Di
Desa Ritey Kecamatan Amurangtimur Kabupaten Minahasa Selatan.”



mengembangkan fitrah diri dengan cara memberdayakan iman, akal, dan
kemauan yang dikaruniakan oleh Allah dengan memahami masalah yang
dihadapi dan memecahkan sesuai tuntunan dan petunjuk Allah dan Rasulnya.
Hal ini sebagai wujud bimbingan dan upaya kuratif individu dalam menangani
masalah yang dihadapi. Selaras dengan pendapat Kuliyatun, yang menjelasakan
bahwa kegiatan dengan dilakukan secara sadar melibatkan individu yang
memiliki masalah kemudian memberikan solusi sesuai dengan ketentuan Allah
SWT dan diaplikasikan sesuai dengan norma-norma syariat islam merupakan
bagian dari bimbingan dan konseling islam.*

Bimbingan dan konseling islam merupakan suatu usaha membantu
individu dalam menanggulangi penyimpangan yang dimiliki manusia, sehingga
individu kembali menyadari peranannya sebagai khalifah di bumi dan berfungsi
untuk menyembah kepada Allah SWT akhirnya tercipta kembali hubungan baik
dengan Allah, manusia dan alam semesta.*® Upaya ini dilakukan sebagai bentuk
pemahaman yang lebih baik terhadap diri individu, mengarahkan individu
sesuai dengan potensi yang dimilikinya kearah tingkat perkembangan yang
optimal, memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya, meluaskan wawasan
yang lebih realistis serta penerimaan yang objektif tentang dirinya. Disisilain

menyesuaikan diri secara lebih efektif baik terhadap dirinya maupun

39 Kuliyatun, “Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Religiusiatas Siswa
Sekolah Menegah Atas(SMA),” Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam 02, no. 01 (2020): 101.

49 [rzum Farihah, “Peran Bimbingan Konseling Islam Dalam Membangun Keberagamaan Anak
Jalanan,” Jurnal Bimbingan Konseling Islam: Konseling Religi 4, no. 1 (2013): 158—159.
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lingkungannya sehingga memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya serta
memiliki taraf aktualisasi diri sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Selain itu, bimbingan konseling islam memiliki peranan penting dalam
penyembuhan pada kasus perceraian. Peranan ini membantu individu untuk
memahami perceraian yang telah dialami sebagai kasus yang perlu dilakukan
upaya kuratif dengan mengembangkan tindakan resiliensi diri dengan orientasi
perubahan sikap para duda Banyuwangi. Berdasarkan penelitian terdahulu yang
telah dilaksanakan, terjadi adanya inkonsistensi dari hasil beberapa penelitian
mengenai variabel yang telah kaji. Selain itu, semakin naiknya kasus perceraian
di Indonesia khususnya Kabupaten Banyuwangi yang menjadi kuatnya
penelitian ini dikaji. Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk melakukan
eksplorasi dengan judul “Pengaruh Religiusitas Dan Dukungan Sosial Terhadap
Resiliensi Duda Di Banyuwangi Pasca Bercerai Dengan Self Esteem Sebagai

Variabel Mediasi”.

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah religiusitas berpengaruh langsung terhadap resiliensi duda di
Banyuwangi pasca bercerai?

Apakah dukungan sosial berpengaruh langsung terhadap resiliensi duda di
Banyuwangi pasca bercerai?

Apakah self esteem berpengaruh langsung terhadap resiliensi duda di

Banyuwangi pasca bercerai?
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Apakah self esteem dapat memediasi antara pengaruh religiusitas terhadap
resiliensi duda di Banyuwangi pasca bercerai?
Apakah self esteem dapat memediasi antara pengaruh dukungan sosial

terhadap resiliensi duda di Banyuwangi pasca bercerai?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini:

1.

Untuk mengetahui religiusitas berpengaruh langsung terhadap resiliensi duda
di Banyuwangi pasca bercerai

Untuk mengetahui dukungan sosial berpengaruh langsung terhadap resiliensi
duda di Banyuwangi pasca bercerali

Untuk mengetahui self esteem berpengaruh langsung terhadap resiliensi duda
di Banyuwangi pasca bercerai

Untuk mengetahui self esteem dapat memediasi antara pengaruh religiusitas
terhadap resiliensi duda di Banyuwangi pasca bercerai

Untuk mengetahui self esteem dapat memediasi antara pengaruh dukungan

sosial terhadap resiliensi duda di Banyuwangi pasca bercerali
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D. Signifikansi Penelitian

Secara Teoritis

Signifikansi dalam penelitian merupakan dampak dari tercapainya penelitian.*!

Penelitian yang dihasilkan ini mendapatkan signifikansi secara teoritis yang

melipulti:

1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dan dapat sebagai rujukan pada
kancah pendidikan bagi peneliti selanjutnya yang sejenis.

2. Penelitian ini membantu dan menyempurnakan penelitian sebelumnya
dengan mengganti subjek dengan duda sebagai referensi pembaharuan pada
kajian

3. Diharapkan dapat memperkaya teori tentang konsep diri manusia dalam
menghadapi masalah apapun khususnya resiliensi

Secara Praktis

1. Diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah dan menjadi problem
solving di lapangan

2. Penelitian dijadikan bahan masukan bagi duda Banyuwangi dengan
penggunaan tindakan religiusitas, dukungan sosial terhadap resiliensi
melalui mediasi self esteem yang diterapkan, sehingga dapat meningkatkan

resiliensi yang ditawarkan

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
Cetakan Ke 26, 2017th ed. (Bandung: ALFABETA, 2017).



13

3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi

penelitian selanjutnya dengan melengkapi hasil penelitian sebelumnya

dengan pembaharuan yang ada

E. Kerangka Konseptual

Perlunya gambar kerangka konseptual sebagai gambaran mengenai alur yang

akan dituju penulis. Adapun gambaran kerangka konseptual dalam penelitian ini

sebagai berikut:

Gambar 1.1

Kerangka Konseptual
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F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
yang telah dibuat berbentuk kalimat pernyataan.*? Adapun hipotesis dari
penelitian ini:
1. H1: Religiusitas memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap

resiliensi duda di Banyuwangi pasca bercerai

N

H2: Dukungan sosial memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
resiliensi duda di Banyuwangi pasca bercerai
3. H3: Self esteem memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
resiliensi duda di Banyuwangi pasca bercerai
4. H4: self esteem dapat memediasi secara signifikan pada religiusitas terhadap
resiliensi duda di Banyuwangi pasca bercerai
5. Hb5: self esteem dapat memediasi secara signifikan pada dukungan sosial
terhadap resiliensi pada duda di Banyuwangi pasca bercerai
G. Sistematika Pembahasan
Pada pembahasan dari hasil penelitian ini, selanjutnya peneliti akan
menyusun secara sistematika sesuai dengan karya tulis ilmiah yang menjadi lima
bab. Berikut tahapan yang akan dilakukan proses penelitian selanjutnya:
BAB | PENDAHULUAN berisi tentang bab latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, signifikansi, kerangka konseptual, hipotesis, serta sistemasi

pembahasan.

42 |bid.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA. Pada bab ini berisi dua sub yang
menjabarkan tentang kajian pustaka dan kajian teori sesuai variabel penelitian.
BAB 11l METODE PENELITIAN. Bab ketiga menjelaskan mengenai metode
serta langkah-langkah yang digunakan sebagai acuan pembahasan hipotesis.
Adapun bagiannya meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
populasi penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan data, dan
analisis data

BAB IV HASIL PENELITIAN berisi tentang pemaparan hasil penelitian
yang dituangkan meliputi gambaran karakteristik responden, hasil analisis
data, dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP Adapun rinciannya secara detail mengenai bab penutup,
meliputi menyajikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan yakni menyajikan
jawaban secara dari rumusan masalah penelitian yang terkait dengan masalah
penelitian. Sedangkan mengenai saran-saran, berisikan uraian tawaran tentang
langkah-langkah apa saja yang perlu dikembangkan secara teoritis oleh pihak

penelitiselanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
1. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian dan menganalisa data, peneliti memperoleh
kesimpulan mengenai religiusitas dan dukungan sosial terhadap resiliensi melalui
self esteem sebagai variabel mediasi. Adapun kesimpulannya, sebagai berikut:

a. Ada pengaruh langsung secara positif dan signifikan antara variabel
religiusitas terhadap resiliensi. Semakin tebal rasa religiusitas duda
Banyuwangi, maka semakin tinggi pula rasa resiliensi yang dimiliki .

b. Ada pengaruh langsung secara positif dan signifikan antara variabel
dukungan sosial terhadap resiliensi. Banyaknya dukungan sosial yang
didapatkan dari dalam maupun luar lingkungan yang mendorong secara
positif, maka mampu memicu meningkatnya resiliensi duda di Banyuwangi.

c. Ada pengaruh langsung secara positif dan signifikan antara variabel self
esteem terhadap variabel resiliensi. Resiliensi dapat dipicu pada sisi
tingginya self esteem yang dimiliki janda ataupun duda, dan sebaaliknya jika
memiliki self esteem rendah maka minimnya untuk resiliensi diri

d. Self esteem mampu memediasi antara religiusitas terhadap resiliensi. Semua
orang termasuk duda di Banyuwangi, memiliki dukungan yang berasal dari
luar maupun dalam diri. Dukungan yang dibentuk dari dalam diri seperti self
esteem dan religiusitas dapat menaikan resiliensi diri jika mampu

menstabilkan dukungan diri tersebut.
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e. Self esteem tidak dapat memediasi antara dukungan sosial terhadap
resiliensi. Tinggi rendahnya self esteem duda dapat diindikasikan salah
satunya dari dukungan sosial. Dukungan sosial yang tidak mendukung
dengan minim hal positif, dapat merusak self esteem yang dimiliki duda
Banyuwangi.

2. SARAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian dilakukan, peneliti
bermahsud mengusulkan beberapa saran yang diberikan, diantaranya:

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan variabel bebas yang
sama, diharapkan mengganti atau menambah dari variabel terikat atau
variabel mediasi atau variabel moderasi, mengganti lokasi, dan mengganti
responden dalam penelitian ini dengan tujuan sebagai pembaharuan ilmu
untuk peneliti selanjutnya. Hal ini selain menjadi temuan baru, juga menjadi
pembanding hasil yang diperoleh antara penelitian ini dengan penelitian
selanjutnya.

b. Perlunya melakukan pengambilan dua responden dalam satu penelitian
untuk peneliti selanjutnya. Hal ini untuk menjadi evaluasi sekaligus
pembaharuan bagi peneliti selanjutnya dikancah pendidikan untuk meneliti
tentang perbendaan tingkat resiliensi antara laki-laki dan Perempuan/ duda
dan janda dengan mengganti metode alat statistic dalam penelitian ini,
dengan menganalisis menggunakan metode eksperimen agar penelitian

selanjutnya mendapatkan hasil yang lebih maksimal
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